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ABSTRAK

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan perusahaan pada suatu periode
akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan perusahaan tersebut.
Pada tahun 2017-2021 diketahui banyak perusahaan manufaktur sub sektor industri barang
konsumsi di Indonesia mengalami ketidakstabilan kinerja keuangannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui Good Corporate Governance, Ukuran Perusahan Dan Manajemen Laba
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 19 perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2017 — 2021. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda dengan menggunakan software SPSS versi 22. Good Corporate
Governance diproksikan dengan Dewan Direksi, Komisaris Independen, Kepemilikan
Manajerial dan Kepemilikan Institusional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Dewan
Direksi, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Manajemen laba berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan. Sedangkan Komisaris
Independen dan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: Good Corporate Governance; Ukuran Perusahaan; Manajemen Laba; Kinerja
Keuangan Perusahaan

ABSTRACT

Financial statements are records of company's financial information in an accounting period
that can be used to describe the company's financial performance. In 2017-2021 it is known that
many manufacturing companies in the consumer goods industry sub-sector in Indonesia are
experiencing financial performance instability. This study aims to determine Good Corporate
Governance, Company Size and Profit Management on Company Financial Performance. The
sample selection technique in this study used the purposive sampling method and obtained a
sample of 19 manufacturing companies in the goods and consumer goods industry sub-sector
which were listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017 — 2021. Data analysis
used in this study was multiple linear regression analysis using software SPSS version 22. Good
Corporate Governance is proxied by the Board of Directors, Independent Commissioners,
Managerial Ownership and Institutional Ownership. The results of this study indicate that the
Board of Directors, Managerial Ownership, Institutional Ownership and Earnings Management
have a positive and significant effect on the Company's Financial Performance. Meanwhile, the
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Independent Commissioner and company size have no effect on the company's financial

performance.

Keywords: Good Corporate Governance; Company Size; Earning Management; Financial

Performance

PENDAHULUAN

Kinerja keuangan suatu perusahaan
merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk menilai efektivitas dan
efisiensinya dalam mencapai tujuan
utamanya. Penilaian kinerja keuangan
perusahaan dapat dilakukan dengan
menganalisis  laporan  keuangannya.
Pelaporan keuangan merupakan media
yang memberikan informasi tentang
perubahan keuangan, Kkinerja dan
kondisi keuangan perusahaan untuk
membantu berbagai pihak pengguna
dalam pengambilan keputusan ekonomi
(Istiantoro et al., 2017) .

Fenomena terkait kinerja keuangan
perusahaan yang mengalami penurunan
dan  ketidakstabilan terjadi  pada
perusahaan manufaktur sub sektor
industri barang dan konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Meski kinerja keuangan meningKat,
namun kinerja produktivitas belum
mengalami perbaikan, hal ini dilihat
dari Return On Asset (ROA) yang
pertumbuhannya  tidak konsisten
(Devanka et al., 2022).

Berikut ini disajikan fenomena
kondisi kinerja keuangan perusahaan
yang tergambar melalui rata-rata Return
on Asset pada beberapa perusahaan
manufaktur sub sektor industri barang
dan konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Kinerja Eeuangan Perusahaan

Ml om

Gambar 1. Rata-Rata ROA
Perusahaan Sub Sektor Industri Barang
dan Konsumsi Tahun 2017-2021

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat
bahwa pada tahun 2017 rata-rata Return
On Asset sebesar 0.333%, pada tahun
2018 sebesar 0.325%, pada tahun 2019
sebesar 0.335%, pada tahun 2020
sebesar 0.325% dan pada tahun 2021
naik menjadi 0.34%. Dalam hal ini,
meskipun kinerja keuangan meningkat
namun Kinerja produktivitas belum
mengalami perbaikan. Hal ini terlihat
dari  Return On  Asset  yang
pertumbuhannya tidak konsisten.

Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya (Sulistyowati, 2021 dan
Fatmawati, 2018) menyatakan bahwa
salah satu faktor penting dalam
meningkatkan  kinerja  perusahaan
adalah tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance). Forum
for corporation in Indonesia (FCGI)
menyatakan bahwa Good corporate
governance atau sistem tata kelola
perusahaan yang baik memberikan
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perlindungan  yang  efektif  bagi
pemegang saham dan kreditur untuk
mencapai  keuntungan yang adil,
rasional dan efisien, memastikan
manajemen melakukan tindakan baik
yang dapat dilakukan untuk
kepentingan perusahaan.

Hal ini dimungkinkan karena
penerapan tata kelola perusahaan yang
baik dapat meningkatkan Kkinerja
perusahaan dan kinerja ekonomi jangka
panjang dari para  stakeholders
(Fatmawati, 2018). Sebaliknya,
buruknya Kinerja corporate governance
dapat disebabkan karena lemahnya
koordinasi kebijakan antara corporate
improvement dan kebijakan industri
serta tidak dilaksanakannya prinsip-
prinsip good corporate governance
(Insyaroh & Widiatmoko, 2022).

Suatu perusahaan harus lebih
meningkatkan kinerja perusahaaan, hal
tersebut dikarenakan baik buruknya
performa perusahaan akan
mempengaruhi minat investor untuk
menanam atau menarik investasinya
dari sebuah perusahaan (Fatmawati,
2018). Good corporate governance
merupakan gambaran sistem tata kelola
perusahaan yang baik, salah satu kunci
keberhasilan suatu perusahaan yang
dapat berkembang dan memperoleh
keuntungan dalam jangka panjang.
Tujuan penerapan  tata  kelola
perusahaan yang baik adalah untuk
memaksimalkan  kinerja  pemegang
saham. Tujuan ini dicapai melalui
upaya perusahaan untuk mencapai
kinerja keuangan dan bisnis lainnya
yang maksimal melalui prinsip-prinsip
independensi, transparansi,
akuntabilitas dan tanggung jawab. Good
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corporate governance sendiri memiliki
beberapa indikator, diantaranya adalah
dewan direksi, komisaris independen,
kepemilikan manajerial dan
kepemilikan institusional.

Hal lain yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan suatu perusahaan
adalah ukuran perusahaan. Ukuran
suatu perusahaan merupakan indikator
yang dapat menunjukkan kondisi atau
karakteristik suatu organisasi atau
perusahaan, dimana terdapat beberapa
parameter yang menentukan besar
kecilnya suatu perusahaan tersebut.
Perusahaan besar cenderung memiliki
peran sebagai pemangku kepentingan
yang lebih luas dikarenakan dapat
memberikan informasi yang lebih baik
untuk investasi. Kebijakan yang diambil
oleh perusahaan lebih berdampak pada
kepentingan  publik  dibandingkan
dengan perusahaan kecil, sehingga
perusahaan besar akan lebih berhati-hati
dalam menyusun laporan keuangan dan
tentunya mempengaruhi Kinerja
perusahaan (Setyawan, 2019).

Selain itu, terdapat pula faktor lain
seperti manajemen laba. Manajemen
laba digunakan untuk meningkatkan
kinerja  keuangan, dimana pihak
manajemen memberikan informasi yang
bukan sebenarnya kepada pemangku
kepentingan atau pemilik. Komponen
laba sebagai fokus utama pemegang
saham ini menjadi target bagi manajer
untuk melakukan praktik manajemen
laba. Semakin tinggi tingkat laba yang
dihasilkan perusahaan, maka manajer
dianggap berhasil dalam meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan (Insyaroh
& Widiatmoko, 2022).
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Manajemen laba yang dilakukan
oleh  pihak  manajer = merupakan
pemilihan metode akuntansi untuk
mengatur tingkat laba yang diharapkan
sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku. Pihak manajemen
memodifikasi laba yang dilaporkan agar
kinerja keuangan perusahaan terlihat
dalam kondisi yang baik dengan tujuan
agar pihak investor atau kreditor dapat
menanamkan modalnya.

Berdasarkan uaraian diatas, maka
penulis ingin mengetahui lebih jauh
mengenai pengaruh Good corporate
governance, Ukuran Perusahaan dan
Manajemen Laba terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan pada perusahaan
sub sektor barang industri dan konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2017-2021.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan dikemukakan oleh
Jensen & Meckling (1976), teori ini
menjelaskan bahwa pihak-pihak yang
melakukan hubungan kontrak bertujuan
untuk meminimalisir biaya sebagai
dampak adanya informasi yang tidak
simetris dan kondisi yang mengalami
ketidakpastian. Alasan digunakannya
teori keagenan dalam penelitian ini
karena terdapat tujuan yang berbeda
antara prinsipal dengan agen yang dapat
menimbulkan konflik karena manajer
perusahaan cenderung mengejar tujuan
pribadi. Maka dari itu diperlukan tata
kelola perusahaan yang baik (good
corporate governance) karena
pengelolaan perusahaan harus di awasi
dan dikendalikan untuk memastikan
bahwa pengelolaan perusahaan
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dilakukan dengan kepatuhan atas
berbagai peraturan dan ketentuan yang
berlaku. Salah satu upaya pengelolaan
perusahaan  dalam  memperlihatkan
kinerja yang baik adalah menghasilkan
nilai atau keuntungan maksimal bagi
perusahaan,  sehingga  manajemen
cenderung memilih dan menerapkan
metode  akuntansi  yang  dapat
memberikan informasi laba lebih baik.
Pilihan metode akuntansi yang secara
sengaja dipilih oleh manajemen untuk
tujuan tertentu ini dikenal dengan
sebutan manajemen laba atau earnings
management.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori Sinyal (Signalling Theory)
dikembangkan oleh Ross (1977) yang
menjelaskan  tentang sinyal yang
sengaja disampaikan oleh perusahaan
melalui informasi profit perusahaan
yang tinggi, dengan harapan bahwa
pasar mampu membedakan perusahaan
yang berkualitas baik dan buruk
(Fatchan dan Trisnawati, 2016). Sinyal
yang dimaksud merupakan kaitannya
dengan informasi, sebagai
pengungkapan yang dilakukan
perusahaan dalam laporan tahunan.
Semakin tinggi profit yang diperoleh
suatu perusahaan maka dinilai semakin
baik kinerja keuangannya.

Ukuran perusahaan dengan total
asetnya juga mencerminkan kondisi
kemapanan keuangan suatu perusahaan.
Perusahaan yang besar biasanya kondisi
keuangannya juga sudah stabil,
sehingga informasi ini dapat menjadi
sinyal baik bagi perusahaan.
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Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut Nazhfiyani et al.,(2022)
bahwa kinerja keuangan adalah analisis
yang dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana suatu perusahaan telah
menerapkan peraturan praktik keuangan
secara memadai dan akurat. Indikator
kinerja keuangan dalam penelitian ini
menggunakan profitabilitas yang di
proksikan dengan Return On Asset.

Return ~ On  Asset  menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam
menggunakan asetnya untuk

menghasilkan keuntungan yang dapat
dihitung melalui perbandingan laba
bersih dengan total aset perusahaan
(Damayanty et al., 2021).

Good Corporate Governance (GCG)

Good corporate governance adalah
proses mengelola sebuah perusahaan
sehingga memberikan nilai tambah bagi
seluruh pemangku kepentingan. GCG
mengacu pada seperangkat mekanisme
yang mempengaruhi keputusan yang
dibuat oleh manajer ketika terjadi
pemisahan antara kepemimpinan dan
pengendalian. Dalam penelitian ini
GCG diukur dengan indikator: Dewan
Direksi, Komisaris Independen,
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Institusional (Adi & Suwarti, 2022).

Dewan Direksi

Menurut Hidayat & Arfianto (2017)
Dewan direksi merupakan pihak
perusahaan yang bertugas
melaksanakan kepengurusan
perusahaan. Dewan direksi bertanggung
jawab untuk setiap kepentingan dalam
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pencapaian tujuan perusahaan. Ukuran
dewan direksi diukur sebagai berikut:

Dewan Direksi = Y Anggota Dewan Direksi

Komisaris Independen

Komisaris independen memiliki
tanggung jawab untuk melakukan
pengawasan  terhadap kebijakan-
kebijakan yang ditetapkan oleh pihak
direksi sesuai dengan yang dibutuhkan
(Wayan & Dewi, 2022). Proporsi dewan
komisaris independen diukur sebagai
berikut:

¥, Komisaris Independen

Komusaris Independen =
YAnggota Dewan Komisaris

Sumber Shanti dkk, (2017)

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan Manajerial adalah
persentase jumlah saham yang dimiliki
manajemen dari seluruh jumlah saham
perusahaan yang dikelola (Damayanty
et al., 2021). Pengukuran indikator ini
sebagai berikut:

Saham Yang Dimiliki Manajemen X 100%

Jumlah Saham Yang Beredar

[Kepemilikan Manajerial =

Sumber: Gurdyanto dan Feries,(2019).

Kepemilikan Institusional

Menurut Fidiawati & Sulistyowati
(2022) kepemilikan institusional
diartikan sebagai kepemilikan saham
dalam sebuah entitas oleh institusi yang
berada di luar dari entitas tersebut.
Pihak tersebut pada umumnya berupa
entitas seperti dana pensiun, perbankan,
reksadana dan asuransi. Pengukuran
indikator ini sebagai berikut:
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Saham Yang Dimiliki Lembaga X 100%
Jumlah Saham Yang Beredar

Kepemilikan Institusional =

Sumber: Gurdyanto dan Fertes dklk, (2019).

Ukuran Perusahaan

Natalia et al., (2021) berpendapat
bahwa ukuran perusahaan dapat
diklasifikasikan dalam total aset, total
penjualan, nilai saham, dan lain lain.
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan
diukur dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = LN (Total Aset)

Sumber: Natalia, Destiny, dan Putr1 (2021)

Semakin besar ukuran perusahaan
maka semakin besar total aset yang
dimiliki  oleh  suatu  perusahaan.
Sedangkan semakin kecil ukuran
perusahaan maka total aset yang
dimiliki oleh perusahaan semakin kecil.

Manajemen Laba

Menurut Damayanty et al. (2021)
manajemen laba adalah keputusan
manajer untuk memilih  kebijakan
akuntansi tertentu yang dapat mencapai
tujuan yang diinginkan dalam rangka
meningkatkan laba atau mengurangi
kerugian yang dilaporkan. Banyak yang
menganggap manajemen laba sebagai
perilaku negatif karena informasi
keuangan yang ditampilkan tidak
mencerminkan situasi sebenarnya.

Menurut Insyaroh & Widiatmoko
(2022) manajemen laba merupakan
salah satu faktor yang mengurangi
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kredibilitas laporan keuangan dan akan
mengganggu kepercayaan para
pengguna. Manajemen laba dalam
penelitian ini menggunakan indikator
berikut ini:

Akrual Modal Kerja (t)
Manay) Laba =

Penjuakan periode (t)

Sumber: Pernamasari & Mu minin, (2019)

Kerangka Teoritis

Goad Corporate
Governance
\\\.
~Hl
\\
N
N
Manaj ™ -
Aajemen m “a| Kinerja Keuangan
Laha —  x Perusahaan
///
‘/
‘/
Py
H3 .~
Ukuran /

Perusahaan

Gambar 2. kéréhgka teoritis

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Dewan Direksi Terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan

Menurut teori keagenan Jensen dan
Meckling (1976), tata kelola perusahaan
yang baik atau Good Corporate
Governance (GCG) diterapkan sebagai
landasan untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan dan meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dewan dan tim
manajemen perusahaan agar mengalami
peningkatan.

Good Corporate  Governance
dianggap memegang peranan penting
dalam operasional perusahaan, terutama
dalam pengawasan manajemen.
Semakin  tinggi Good Corporate

e-ISSN 2685-2977

Jurnal Ekonomika Volume 14 Nomor 02 Juni 2023



Governance yang tercermin melalui
banyaknya jumlah Dewan Direksi,
maka semakin baik pula fungsi
pengawasan  kebijakan  manajemen
sehingga menghindari kesulitan
keuangan bagi perusahaan. Penelitian
yang dilakukan Adi dan Suwarti (2022),
Fidiawati dan Sulistyowati (2022) serta
Saputra, Rita dan Sakti (2022)
menyatakan bahwa dewan direksi
berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis pertama adalah:
H1: Dewan direksi berpengaruh positif

terhadap Kinerja keuangan

perusahaan

Pengaruh  Komisaris Independen
Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Mengacu pada teori keagenan
Jensen dan Meckling (1976) bahwa
kebijakan tata kelola perusahaan yang
baik atau Good Corporate Governance
melalui komisaris independen adalah
untuk memberikan perlindungan yang
efektif kepada pemegang saham. Tugas
dari  komisaris independen adalah
membantu  dewan direksi dalam
pengelolaan perusahaan untuk
melindungi kepentingan investor dan
perusahaan. Investor akan semakin
percaya bahwa berinvestasi pada
perusahaan akan memberikan hasil yang
tepat karena didukung oleh adanya
komisaris independen yang jumlahnya
paling sedikit 30% dari seluruh
komisaris. Dengan adanya komisaris
independen, maka kepentingan
pemegang saham, kepentingan
mayoritas dan pemegang saham
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minoritas  tidak diabaikan karena
komisaris independen lebih netral
dalam pengambilan keputusannya.
Fidiawati & Sulistyowati (2022)
membuktikan bahwa dewan komisaris
independen berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka  hipotesis  kedua
penelitian ini sebagai berikut:
H2: komisaris independen berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan

Pengaruh Kepemilikan Manajerial
Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Berdasarkan teori keagenan Jensen
dan Meckling (1976) bahwa kebijakan
tata kelola perusahaan yang baik atau
Good Corporate Governance melalui
kepemilikan saham perusahaan yang
berasal dari manajemen yang ikut serta
dalam pengambilan keputusan suatu
perusahaan yang bersangkutan menjadi
salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja perusahaan.

Adanya kepemilikan manajerial
dalam perusahaan menunjukkan bahwa
dewan direksi dan komisaris perusahaan
memiliki ~ sejumlah  saham  pada
perusahaan tersebut. Selain
menjalankan fingsi manajemen, dewan
direksi dan komisaris juga sebagai
pemilik saham di perusahaan tersebut.
Kondisi ini dapat mengurangi konflik
kepentingan antara manajer dengan
investor dan mendorong manajemen
untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan. Semakin tinggi proporsi
kepemilikan saham manajerial dalam
suatu perusahaan dapat berpotensi
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untuk mengurangi masalah keagenan
karena dengan meningkatnya proporsi
kepemilikan manajerial dapat
menurunkan kecenderungan manajer
untuk melakukan kecurangan dan
mementingkan dirinya sendiri, dengan
demikian manajer akan menyelaraskan
kepentingannya dengan  pemegang
saham.

Istiantoro et al., (2017) menyatakan
bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis ketiga sebagai berikut:

H3: kepemilikan manajerial
berpengaruh  positif  terhadap

Kinerja keuangan perusahaan

Pengaruh Kepemilikan Institusional
Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Menurut Hidayat & Arfianto (2017)
kepemilikan institusional dalam struktur
kepemilikan  perusahaan  bertindak
sebagai  pihak yang  memonitor
manajemen perusahaan. Dengan adanya
kepemilikan institusional dalam struktur
kepemilikan perusahaan maka akan
mengurangi  perilaku  opportunisme
manajer dalam melakukan kecurangan
yang dapat menyebabkan agency
conflict sesuai dengan penjelasan teori
Agency (keagenan). Semakin besar
kepemilikan institusional dalam struktur
kepemilikan perusahaan, semakin besar
peran suara dan dorongan institusi
dalam pengambilan keputusan untuk
mengawasi manajemen, serta dapat
memberikan dorongan yang lebih besar
untuk mengoptimalkan Kinerja
keuangan perusahaan.
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Wayan & Dewi (2022) menyatakan
bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka hipotesis keempat
sebagai berikut:

H4: Kepemilikan Institusional

Berpengaruh  positif ~ Terhadap

Kinerja Keuangan Perusahaan

Pengaruh Ukuran Perusahaan
Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Peluang yang lebih besar dalam
mendapatkan pendanaan dari berbagai
sumber dimiliki oleh perusahaan yang
ukurannya lebih besar. Perusahaan yang
memiliki total asset dalam jumlah besar,
perusahaan tersebut dapat dikategorikan
sebagai perusahaan yang besar dan
relatif stabil dan mampu menghasilkan
laba yang cukup tinggi.

Hal tersebut dapat menjadi sinyal
yang baik sesuai dengan teori sinyal.
Sehingga perusahaan yang besar akan
lebih dipercaya oleh masyarakat dan
investor sebagai perusahaan Yyang
memiliki nama dan reputasi yang baik
di mata publik. Hal ini membuat
manajer akan semakin berhati-hati
dalam melakukan pengelolaan
perusahaan dan stabilitas  kinerja
keuangan mereka, agar citra perusahaan
dimata publik tidak rusak. Dengan
begitu  tindak  manipulasi dan
kecurangan dalam perusahaan pun akan
berkurang.

Wufron  (2017)  membuktikan
bahwa ukuran perusahaan mempunyai
perngaruh pada Kinerja keuangan sebab
perusahaan dengan total aktiva besar
mempunyai fleksibilitas lebih banyak
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untuk memperoleh dana. Berdasarkan

uraian tersebut, maka hipotesis kelima:

H5: ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan
Pengaruh Manajemen Laba
Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan.

Mengacu pada teori agency bahwa
pihak manajemen selaku pengelola
perusahaan memiliki informasi lebih
banyak tentang perusahaan daripada
pemilik perusahaan sehingga terjadi
asimetri informasi. Adanya kepentingan
dan asimetri informasi yang terjadi
maka manajer akan berusaha untuk
meyakinkan pemilik perusahaan bahwa
terjadi peningkatan laba diperusahaan
tersebut sebagaimana yang di inginkan
oleh  pemilik perusahaan, dengan
mengubah atau memilih  metode
akuntansi secara sengaja untuk dapat
menggambarkan laporan keuangan yang
baik.  Sehingga manajemen laba
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Hasil penelitian Devanka et al.
(2022) yang menyatakan bahwa
manajemen laba berpengaruh positif
terhadap Kinerja Perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
hipotesis keenam penelitian ini adalah:
H6: Manajemen laba berpengaruh

positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini

adalah perusahaan sub sektor industri
barang dan konsumsi yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia periode tahun
2017-2021. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 74 perusahaan dengan
menggunakan teknik purposive
sampling yang merupakan teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan
kriteria  tertentu.  Pengujian  data
dilakukan dengan menggunakan
program Statistical Package for the
Social Science (SPSS) wversi 22,
kemudian data dianalisis dengan
menggunakan regresi linear berganda.

Adapun model penelitian yang
digunakan untuk menguji hubungan
antar variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y=o+ PiXi+ BaXo+ PaXz - fuaXat fs+ PaXs-e

Keterangan:

Y : Kinerja Keuangan Perusahaan
o : Konstanta

B . Koefisien Regresi

X1 : Dewan Direksi

X2 : Komisaris Independen
X3 : Kepemilikan Manajerial
X4 : Kepemilikan Institusional
X5 : Ukuran Perusahaan

X6 : Manajemen laba

e : Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini terdiri dari satu
variabel  dependen  vyaitu Kinerja
keuangan perusahaan dan tiga variabel
independen yaitu Good Corporate
Governance, ukuran perusahaan dan
manajemen laba.

Adapun hasil uji statistik deskriptif
dari data penelitian adalah sebagai
berikut:
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Tabel 1. Hasil Uji Deskriptive

Descriptive Statistics

N [ Minimum | Maimum | Mean | Std. Deiiation
Dewan Direksi 7 200 1000 | 5783 18017
Komisaris Independen m 30 b4 | 4280 08345
Kepemilikan Manajerial I} i 92 5486 20832
Kepemilikan Institusional T 05 80 243
Ukuran Perusahaan T W16 | 3282 | 291338 161938
Manajemen Laha | -68 123 ] -501 498781
ROA f] 133 3099 | 106218 686934
Valic N (ishwise) T

Sumber: Olzh dats TBM PSS Statistiks 22.0, 2022

Uji Asumsi Klasik

Peneliti telah melakukan uji asumsi
klasik mengacu pada Ghozali (2013)
dengan hasil penelitian sebagai berikut:
a) Uji Normalitas: titik-titik data

menyebar disekitar garis diagonal

serta mengikuti arah garis diagonal,

sehingga persamaan regresi
memenuhi asumsi normalitas serta
menandakan  data  berdistribusi
normal.

b) Uji Multikolinearitas: masing-
masing variabel independen
memiliki nilai Variance Inflation

Factor (VIF) tidak lebih dari 10 dan
nilai Tolerance tidak kurang dari
0,1, maka dapat disimpulkan bahwa
antar variabel independen tidak
terjadi persoalan multikolinearitas.
c) Uji Heteroskedastisitas: titik-titik
data pada grafik Scatterplot
menyebar disekitar angka 0, serta
penyebaran titik-titik data tidak
membentuk pola tertentu, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel
independen terbebas dari gejala
heteroskedastisitas serta layak untuk
digunakan dalam penelitian.
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d) Uji Autokorelasi: nilai durbin
Watson 1.909 dengan jumlah
variabel bebas (k) = 6 dan jumlah
sampel (n) = 74, berdasarkan tabel
durbin Watson diperoleh nilai dL=
1.4529 dan nilai dU= 1.8014,
sehingga dU (1.8014) < DW (2.176)
<4 -dU (4-1.8014 = 2.1986), maka
disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linear Berganda

Berikut disajikan output hasil olah
statistik regresi linear berganda:
Tabel 2. Hasil Regresi

Coefficients”
Standardized
Unstandardizad Coeflicients | Coefficients

Madel B 5td, Error Beta t Sig.

i (Canstant) -6.253 16.312 -3448 00
Dawan Direks| -1.358 An -453 | -3670 000
Komisars Independen 17527 0785 26 179 078
Kepemilikan Manajerial 46.322 0516 1,385 4,868 ]
Kepemilikan Institusional 36.401 B.778 1189 IR oo
Ukuran Perusahaan 858 T8 202 1.483 142
Wanajemen Labia 368 149 267 24T 016

a. Depandent Variable: ROA

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =PIX1 +p2X2 + p3X3 + p4X4 +p5X5 + e

ROA = -0,453 Dewan direksi + 0,226

komisaris  independen +  1.385

kepemilikan ~ manajerial + 1.189

kepemilikan institusional 0,202 ukuran

perusahaan + 0.267 manajemen laba +

e.

Penjelasan mengenai hasil regresi
tersebut sebagai berikut:

1. Nilai koefisien (B1) variabel Dewan
Direksi (X1) bernilai negatif sebesar
-0.453. Artinya setiap peningkatan
Dewan Direksi (X1) sebesar 1, maka
ROA akan menurun sebesar -0.453
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(dengan asumsi variabel lain nilainya
tetap).

. Nilai  koefisien (B2) variabel
Komisaris Independen (X2) bernilai
positif sebesar 0.226. Artinya setiap
peningkatan Komisaris Independen
(X2) sebesar 1, maka ROA akan
meningkat sebesar 0.226 (dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap).

. Nilai  koefisien (B3) variabel
Kepemilikan Manajerial (X3)
bernilai positif sebesar

. 1.385. Artinya setiap peningkatan
Kepemilikan Manajerial (X3)
sebesar 1, maka ROA akan
meningkat sebesar 1.385 (dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap).

. Nilai  koefisien (p4) variabel
Kepemilikan  Institusional  (X4)
bernilai  positif  sebesar  1,189.
Artinya setiap peningkatan
Kepemilikan Institusional (X)
sebesar 1, maka ROA akan
meningkat sebesar 1.189 (dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap).

. Nilai koefisien (B5) variabel Ukuran
Perusahaan (X5) bernilai positif
sebesar  0.202.  Artinya setiap
peningkatan Ukuran Perusahaan (X)
sebesar 1, maka ROA akan
meningkat sebesar 0.202 (dengan
asumsi variabel lain nilainya tetap).

. Nilai  koefisien (p6) variabel
Kepemilikan  Institusional  (X6)
bernilai positif sebesar

. 0.267. Artinya setiap peningkatan
Komisaris Independen (X) sebesar 1,
maka ROA akan meningkat sebesar
0.267 (dengan asumsi variabel lain
nilainya tetap).
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Analisis Koefisien Korelasi

Hasil koefisien korelasi dapat
dilinat pada nilai koefisien korelasi
masing-masing variabel dengan
penjelasan sebagai berikut:

1. Hubungan antara Dewan Direksi
dengan ROA: Nilai Kkoefisien
korelasi antara Dewan Direksi
dengan ROA sebesar -0.239, angka
tersebut menujukkan bahwa terdapat
korelasi yang sangat rendah antara
Dewan Diresi dengan ROA, serta
memiliki hubungan yang
berlawanan. Nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0.040 (0.040 < 0,05), artinya
hubungan antara Dewan Direksi
dengan ROA signifikan.

2. Hubungan antara Komisaris
Independen dengan ROA: nilai
koefisien korelasi antara Komisaris
Independen dengan ROA sebesar -
0.011, angka tersebut menujukkan
bahwa terdapat korelasi yang sangat
rendah antara Komisaris Independen
dengan ROA, serta memiliki
hubungan yang berlawanan. Nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0.925 (0.925
> 0,05), artinya hubungan antara
Dewan Direksi dengan ROA tidak
signifikan.

3. Hubungan antara Kepemilikan
Manajerial dengan ROA: Nilai
koefisien korelasi antara
Kepemilikan Manajerial dengan
ROA sebesar 0.220, angka tersebut
menunjukkan ~ bahwa  terdapat
korelasi yang rendah, serta memiliki
hubungan yang searah. Nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0.060 (0.060 > 0,05),

artinya hubungan antara
Kepemilikan Manajerial dengan
ROA tidak signifikan.
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4. Hubungan antara  Kepemilikan
Institusional dengan ROA: Nilai

Tabel 3. Model Summary
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

koefisien korelasi antara
Kepemilikan Institusional dengan

1 622° 387 333 561186

ROA sebesar 0.060, artinya korelasi
yang sangat rendah  antara
Kepemilikan Institusional dengan
ROA, serta memiliki hubungan
yang searah. Nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0.559 (0.559 > 0,05), artinya
hubungan  antara  Kepemilikan
Institusional dengan ROA tidak
signifikan.

5. Hubungan antara Ukuran
Perusahaan dengan ROA: Nilai
koefisien korelasi antara Ukuran
Perusahaan dengan ROA sebesar -
0.005, artinya terdapat korelasi yang
sangat rendah antara Dewan Ukuran
Perusahaan dengan ROA, serta
memiliki hubungan yang
berlawanan Nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0.967 (0.967 > 0,05), artinya
hubungan antara Dewan Direksi
dengan ROA tidak signifikan.

6. Hubungan antara Manajemen Laba
dengan ROA: Nilai koefisien
korelasi antara Manajemen Laba
dengan ROA sebesar 0.228, terdapat
korelasi yang rendah antara
Manajemen Laba dengan ROA,
serta memiliki hubungan yang
searah karena koefisien Kkorelasi
bernilai positif. Nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0.051 (0.051 > 0,05), artinya
hubungan  antara  Kepemilikan
Institusional dengan ROA tidak
signifikan.

Analisis Koefisien Determinasi

Hasil koefisien determinasi dapat
dilihat sebagai berikut:

a. Predictors: (Constant), Manajemen Laha, kKepemilikan
Institusional, Dewan Direksi, Komisaris Independen, Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Manajerial

h. Dependent Variahle: ROA

Sumber: Olah data IBM SPSS Statustiks 22.0, 2022

Pada tabel model summary di atas,
nilai Adjusted R Square sebesar 0,333
atau 33.3%. Artinya sebesar 33.3%
dari ROA ditentukan oleh variabel
Dewan Direksi, Komisaris Independen,
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan
Instittusional, Ukuran Perusahaan dan
manajemen laba. Sedangkan sisanya
sebesar 67.7% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain diluar model penelitian,
seperti komite audit, audit tenure,
kualitas audit, umur perusahaan, opini
audit dan variabel-variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Hasil pengujian kelayakan model
atau uji F dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Output Uji F

ANOVA®

Sumof
Model Squares if Mean Square F 8ig.

1 Regression 1334680 ] 220447 7.063 000°
Residual 2110033 g7 31.483
Total ELIENGES 73
3. Dependent Variable: ROA

h. Pradictors: (Constant), Manajemen Laha, Kepemilikan Institusional, Dewan Direksi,
Komisaris Independzn, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Manajerial

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistiks 22.0, 2022

Berdasarkan output Uji F di atas
dapat dilihat bahwa F hitung (4,007) >
F tabel (2,24). Nilai signifikansi pada
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output Uji F sebesar 0,000, angka
tersebut menunjukkan lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05). Maka HO ditolak

dan

H1 diterima, artinya model

penelitian ini layak untuk dilakukan uji
selanjutnya.

Uji

Parsial (Uji t)

Berikut ini adalah hasil pengujian

uji t.

Tabel 5. Output Uji t
Hasil Uji Parsial (Uji f)

Coefficiets”

Model

Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coeflicients

B Std, Error Beta t 8ig.

(Constant) -56.253 16312 -3448 o
Dewan Direksi -1.358 kil -453 | -3670 000
Komisaris Independen 17527 0785 2% 1.791 arg
Kepemilikan Manajerial 46.322 6516 1.388 4.868 000
Kepemilikan Insfitusional 36401 81m 1189 4147 000
Ukuran Perusahaan 858 78 202 1485 142
Manajemen Laba 368 149 267 2471 016

a, Depandent Variable: ROA

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistiks 22.0, 2022

Berdasarkan hasil uji t diatas, dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1.

t-hitung Dewan Direksi (-3.670) >
Ttabel (-1.996), Sig. (0,000)<(0,05),
maka H1 diterima dan HO ditolak.
Artinya, variabel Dewan Direksi
(X1) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja
Keuangan (YY), sehingga hipotesis
pertama penelitian ini tidak dapat
didukung. Semakin banyak jumlah
dewan  direksi, maka akan
mengurangi  Kinerja  keuangan
perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa
pengawasan  yang  seharusnya
dilakukan oleh dewan direksi belum

dijalankan secara maksimal
terutama dalam mencegah
terjadinya pekerjaan yang

. t-hitung
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merugikan perusahaan, sementara
itu biaya yang dikeluarkan untuk
membiayai dewan direksi terus
dilakukan. Akibatnya laba menjadi
turun dan pada akhirnya semakin
banyak proporsi dewan direksi
maka akan menurunkan Kinerja
keuangan perusahaan. Hasil ini
tidak dapat membuktikan teori
Agency dan berbeda dengan hasil
penelitian Adi dan Suwarti (2022),
Fidiawati dan Sulistyowati (2022)
serta Saputra, Rita dan Sakti (2022).
Komisaris  Independen
(1.791)<ttabel (1.996), Sig. (0,078)
> (0,05), maka H1 ditolak dan HO
diterima. Artinya, variabel
Komisaris Independen (X2) tidak
berpengaruh  terhadap  variabel
Kinerja Keuangan Perusahaan ().
Hal ini mengindikasikan bahwa
adanya komisaris independen tidak
dapat mempengaruhi perusahaan
untuk menjalankan fungsi
pengawasan dengan baik sehingga
dapat meningkatkan asimetri
informasi yang dapat menurunkan
kualitas Kinerja keuangan
perusahaan. Hasil penelitian ini
tidak didukung oleh teori Agency
dan berbeda dengan hasil penelitian
Fidiawati & Sulistyowati (2022).

. t-hitung Kepemilikan Manajerial

(4.868) > Ttabel (1.996), Sig.
(0,000)<(0,05), maka H1 diterima
HO ditolak. Artinya, Kepemilikan
Manajerial (X3) berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel Kinerja
Keuangan perusahaan (Y). Hasil ini
sejalan dengan agency theory yang
menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial dapat mengurangi
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konflik kepentingan antara agent
dan principal. Semakin besar
proporsi  kepemilikan manajerial,
maka akan semakin membuat
manajer memiliki kepentingan yang
tinggi untuk memperoleh
keuntungan bagi pemegang
kepentingan. Hasil ini konsisten
dengan hasil penelitian Istiantoro et
al., (2017).

. t-hitung Kepemilikan Institusional
(4.147) > Ttabel (1.996), Sig.
(0,000) < (0,05), maka H1 diterima
HO ditolak. Artinya, variabel
Kepemilikan Institusional  (X4)
berpengaruh  positif  signifikan
terhadap variabel Kinerja Keuangan
Perusahaan (). Semakin tinggi
proporsi kepemilikan institusional,
maka semakin besar pula kekuatan
suara dan dorongan institusi dalam
mengawasi  manajemen  untuk
mengoptimalkan Kkinerja keuangan
perusahaan. Hasil ini sejalan
dengan Agency Theory yang
menyatakan bahwa kepemilikan
institusional  dapat  mengurangi
agency cost dengan menciptakan
pengawasan Yyang lebih optimal
terhadap kinerja manajemen untuk
memperkecil ~ kecurangan  yang
dilakukan oleh manajemen dan
dapat menyelaraskan kepentingan
manajemen dan stakeholder. Hasil
ini selaras dengan penelitian Wayan
& Dewi (2022).

. t-hitung Ukuran Perusahan (1.485)
< Ttabel (1.996), Sig. (0,142) >
(0,05), maka H1 ditolak dan HO
diterima. Artinya, variabel Ukuran
Perusahaan (X5) tidak berpengaruh
terhadap variabel Kinerja Keuangan
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Perusahaan (Y). Hasil ini tidak
sejalan dengan teori sinyal, dimana
perusahaan besar akan dianggap
investor  sebagai  sinyal  baik.
Perusahaan  dipandang  sebagai
perusahaan yang relatif stabil dan
mampu menghasilkan laba serta
memiliki reputasi yang baik di mata
publik. ~ Hasil  penelitian ini
mengindikasikan bahwa perusahaan
yang besar belum tentu
menghasilkan  kinerja  keuangan
yang lebih baik. Semakin besar aset
yang dimiliki perusahaan, semakin
kompleks pula masalah yang
dihadapi, sehingga membuat kinerja
manajemen  semakin  berkurang
untuk  meningkatkan  keuangan
perusahaan. Hasil ini tidak sejalan
dengan penelitian Wufron (2017)
yang membuktikan bahwa ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh
pada kinerja keuangan perusahaan.

. t-hitung Manajemen Laba (2.471) <

Ttabel (1.996), Sig. (0,016) < (0,05),
maka H1 diterima HO ditolak.
Artinya, variabel manajemen laba
(X6) berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap variabel Kinerja
Keuangan Perusahaan (Y). Semakin
tinggi manajemen laba dalam
perusahaan maka akan menaikkan
Kinerja ~ keuangan  perusahaan.
Secara empiris hasil penelitian ini
relevan dengan teori Agency dan
penelitian yang dilakukan oleh
Devanka et al. (2022). Hal ini
mengindikasikan  bahwa  pihak
manajemen selaku pengelola
perusahaan  memiliki  informasi
tentang perusahaan lebih banyak
dan lebih dahulu dari pada
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pemegang saham sehingga terjadi
asimetri informasi yang
memungkinkan manajemen
melakukan  praktek  akuntansi
dengan orientasi pada laba yaitu
manajemen laba. Sehingga mampu
meningkatkan  kinerja  keuangan
perusahaan pada saat tertentu.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada bagian

sebelumnya, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Dewan Direksi berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

2. Komisaaris  Independen tidak
berpengaruh  terhadap  kinerja
keuangan perusahaan.

3. Kepemilikan Manajerial
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja keuangan
perusahaan.

4. Kepemilikan Institusional
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja keuangan
perusahaan.

5. Ukuran Perusahaan tidak
berpengaruh  terhadap  kinerja
keuangan perusahaan.

6. Manajemen laba  berpengaruh

positif dan signifikan terhadap
Kinerja keuangan perusahaan.
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